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ABSTRAK

Kinerja guru merupakan salah satu faktor yang menentukan Kkinerja sekolah, oleh karena itu menjadi topik
yang menarik untuk diteliti. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, motivasi kerja,
dan budaya organisasi terhadap Kinerja guru, baik secara parsial maupun secara simultan. Pada penelitian ini,
populasi sebanyak 60 guru dan sampel sebanyak 60 responden. Teknik samplingnya mengunakan metode
sensus. Jenis data yang digunakan adalah data primer, yang diperoleh dari hasil kuesioner. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner. Teknik analisisnya menggunakan regresi Inear berganda
dengan menggunakan SPSS. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa secara parsial kepemimpinan
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja guru. Motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja Guru. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.
Kepemimpinan, motivasi kerja, dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru.
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ABSTRACT

Teacher performance is one of the factors that determine school performance, therefore it becomes
an interesting topic to improve. The purpose of this study is to study leadership, work motivation,
and organizational culture on teacher performance, both partially and simultaneously. In this study,
participants were 60 teachers and a sample of 60 respondents. The sampling technique uses the
census method. The type of data used is primary data, obtained from questionnaire results. Data
collection techniques were carried out by questionnaire. The analysis technique uses multiple
regression using SPSS. Based on the results of the study concluded that leadership is positive and
not significant on teacher performance. Positive and significant work motivation on teacher
performance. Organizational culture has a positive and significant effect on teacher performance.
Leadership, work motivation, and organizational culture positively and significantly on teacher
performance.

Keywords: Leadership, Work Motivation, Organizational Culture, Teacher Performance

terhadap peningkatan kualitas sumber daya

PENDAHULUAN

Pendidikan yang bermutu sangat
tergantung pada komponen  sistem
pendukungnya seperti; peserta didik, guru,
kurikulum, sarana atau prasarana, media
atau bahan ajar, manajemen, biaya dan
lingkungan pembelajaran.

Untuk mencapai kualitas proses dan
hasil pendidikan jika mendapat dukungan
penuh dari setiap komponen pendukung.
Mutu pendidikan dapat berkontribusi

manusia, melalui tiga syarat utama yang
harus diperhatikan ialah: pertama sarana
gedung, kedua guru dan tenaga
kependidikan yang professional, dan
ketiga buku yang memadai dan berkualitas
(Mulyasa, 2013).

Kepala sekolah sebagai pimpinan
tertinggi yang sangat berpengaruh dan
menentukan kemajuan sekolah harus
memiliki kemampuan administrasi,
memiliki komitmen tinggi, dan luwes
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dalam melaksanakan tugasnya.
Kepemimpinan kepala sekolah yang baik
harus dapat mengupayakan peningkatan
kinerja guru melalui program pembinaan
kemampuan tenaga kependidikan.

Kepemimipinan kepala Sekolah
Menengah Atas di Kecamatan Sagulung
Kota Batam dirasakan belum sesuai
dengan harapan guru. Chukwuma dan
Obiefuna (2014) motivasi adalah proses
membangkitkan perilaku,
mempertahankan kemajuan perilaku, dan
menyalurkan perilaku tindakan yang
spesifik.  Dengan  demikian,  motif
(kebutuhan, keinginan) mendorong
karyawan untuk bertindak.

Motivasi kerja adalah suatu proses
dimana kebutuhan mendorong seseorang
untuk melakukan serangkaian kegiatan
yang mengarah tercapainya tujuan tertentu.
Tujuan yang jika berhasil dicapai maka
akan  memuaskan  atau  memenuhi
kebutuhan-kebutuhan tersebut (Rahmadita,
2013).

Motivasi kerja guru di Sekolah
Menengah Atas di Kecamatan Sagulung
Kota Batam dirasakan belum sesusai
dengan harapan kepala sekolah, sehingga
perlu adanya peningkatan Kkinerja. Ada
juga fungsi budaya organisasi menurut
Kreitner dan Kinicki dalam Wibowo
(2013), menyatakan bahwa budaya
organisasi mempunyai beberapa tipe
sebagai berikut: 1.Budaya Konstruktif
(constructive culture) merupakan budaya
dimana pekerjaan  didorong  untuk
berinteraksi dengan orang lain dan bekerja
pada tugas dan proyek dengan cara yang
akan membantu mereka dalam memuaskan
kebutuhan untuk tumbuh dan berkembang.
2.Budaya pasif-defensif (passive-defensive
culture) mempunyai karakteristik menolak
keyakinan bahwa pekerja  harus
berinteraksi dengan orang lain dengan cara
yang tidak menantang keamanan mereka
sendiri.  3.Budaya agresif  defensif
(aggresive-defensive culture) mendorong
pekerja mendekati yang tidak menantang
keamanan mereka sendiri. Secara alami
budaya organisasi sukar untuk dipahami,
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tidak berwujud, implisit, dan dianggap
biasa saja.

Setiap organisasi memiliki tipe budaya
organisasi, sebuah  organisasi  atau
perusahaan mungkin dapat memiliki
budaya 30 organisasi dominan yang sama,
namun perusahaan memiliki keyakinan
normatif ~ dan  karakteristik  budaya
organisasi yang lain.

Supardi  (2013) menjelaskan bahwa
kinerja guru merupakan kemampuan yang
dimiliki dari seorang guru dalam
melaksanakan berbagai tugas
pembelajaran di madrasah atau sekolah
yang bertanggung jawab atas peserta didik
dengan meningkatkan prestasi belajar
peserta didik dan menciptakan proses
pendidikan secara efektif membangun
sikap disiplin dan mutu hasil belajar siswa.

Menurut Tanduklangi dan Ratnasari
(2014) kinerja guru adalah hasil kerja guru
berupa kuantitatif maupun kualitatif.

Budaya organisasi di  Sekolah
Menengah Atas di Kecamatan Sagulung
Kota Batam dirasakan lebih cendrung
tertutup, sehingga untuk berintraksi dan
menjalin  kerjasama yang baik perlu
adanya penyesuaian yang cukup lama.
Berdasarkan  latar  belakang  yang
dikemukakan  diatas, maka secara
terperinci masalah yang akan diteliti
adalah sebagai berikut: (1) Apakah
kepemimpinan  berpengaruh  terhadap
kinerja guru Sekolah Menengah Atas di
Kecamatan Sagulung Kota Batam? (2)
Apakah motivasi kerja berpengaruh
terhadap Kkinerja guru Sekolah Menengah
Atas di Kecamatan Sagulung Kota Batam?
(3) Apakah budaya organisasi berpengaruh
terhadap kinerja guru Sekolah Menengah
Atas di Kecamatan Sagulung Kota Batam?
(4) Apakah kepemimpinan, motivasi kerja,
dan budaya organisasi berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja guru Sekolah
Menengah Atas di Kecamatan Sagulung
Kota Batam ?

Berdasarkan uraian pada latar belakang
dan rumusan masalah diatas, maka tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah: (1)
Untuk mengetahui pengaruh
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kepemlmplnan terhadap kmerja guru

Sekolah Menengah Atas di Kecamatan

Sagulung Kota Batam. (2) Untuk

mengetahui  pengaruh  motivasi  kerja

terhadap kinerja guru Sekolah Menengah

Atas di Kecamatan Sagulung Kota Batam.

(3) Untuk mengetahui pengaruh budaya

organisasi terhadap kinerja guru Sekolah

Menengah Atas di Kecamatan Sagulung

Kota Batam. (4) Untuk mengetahui

pengaruh kepemimpinan, motivasi Kerja,

dan budaya organisasi secara simultan
terhadap kinerja guru Sekolah Menengah

Atas di Kecamatan Sagulung Kota Batam.

Berdasarkan  latar  belakang dan
landasan teori perumusan masalah serta
penelitian  terdahulu, hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

H1: Terdapat pengaruh antara
kepemimpinan terhadap kinerja guru
Sekolah  Menengah  Atas  di
Kecamatan Sagulung Kota Batam.

H2: Terdapat pengaruh antara motivasi
kerja terhadap kinerja guru Sekolah
Menengah Atas di Kecamatan
Sagulung Kota Batam.

H3: Terdapat pengaruh antara budaya
organisasi terhadap Kkinerja guru
Sekolah  Menengah  Atas  di
Kecamatan Sagulung Kota Batam.

H4 : Terdapat pengaruh antara
kepemimpinan, motivasi kerja, dan
budaya organisasi secara simultan
terhadap kinerja guru Sekolah
Menengah Atas di Kecamatan
Sagulung Kota Batam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada 3 (tiga)
Sekolah Menengah Atas, yakni di SMAN
5 Batam, SMAN 17 Batam, dan SMAS
Globe National Plus 2 Batam di
Kecamatan Sagulung Kota Batam.

Teknik pengumpulan data melalui
kuesioner dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan  kepada pihak  yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti.
Untuk menilai tanggapan responden maka
digunakan skala Likert.

Volume 7 No. 1 Tahun 2020
P-1SSN 2252-5262
E-ISSN 2614-499

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Data Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin
Jenis_Kelamin
Freque Perce Valid Cumulati
ncy nt Percent ve
Percent
\Y% Pri 17 28.3 28.3 28.3
al a
id Wa 43 717 717 100.0
nita
Tot 60 100.0 100.0
al

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2019

Tabel 1 menunjukan bahwa sebagian
besar guru adalah berjenis kelamin
perempuan sebanyak 43 orang (71,7%)
sedangkan untuk berjenis kelamin laki-laki
hanya 17 orang saja (28,3%).

Tabel 2
Data Responden Berdasarkan Masa
Kerja
Masa Kerja
Freque Perce Valid Cumulati
ncy nt Percent ve
Percent
v [ 01 2 33 33 33
‘?c'i 2-3 29 483 483 51.7
4-5 14 23.3 23.3 75.0
>6 15 25.0 25.0 100.0
Tot 60 100.0 100.0
al

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2019

Tabel 2 menunjukan bahwa masa kerja
responden pada Sekolah Menengah Atas di
Kecamatan Sagulung Kota Batam, selama
nol sampai satu tahun sebanyak 2 orang
(3,3), masa kerja selama dua sampai tiga
tahun sebanyak 29 orang (48,3%), masa
kerja selama empat sampai lima tahun
sebanyak 14 orang (23,3%), dan masa
kerja lebih dari enam tahun sebanyak 15
orang (25%). Hal ini menunjukan masa
kerja 2 s/d 3 tahun adalah masa kerja
keemasan, artinya dalam waktu 2 s/d 3
tahun guru tersebut sudah secara
maksimal, efektif, dan efisien dalam
mengajar.

Tabel 3
Data Responden Berdasarkan Umur
Umur
Fre Perce Valid Cumulati
que nt Percent ve
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ncy Percent

vV | 1821 1 17 17 17

?('j 22-25 16 26.7 26.7 283
26-30 29 483 483 76.7
>30 14 233 233 100.0
Total 60 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2019

Tabel 3 menunjukan bahwa umur
responden pada Sekolah Menegah Atas di
Kecamatan Sagulung Kota Batam,18
sampai 21 tahun sebanyak 1 orang (1,7%),
22 sampai 25 tahun sebanyak 16 orang
(26,7%), 26 sampai 30 tahun sebanyak 29
orang (48,3%), dan lebih dari 30 tahun
sebanyak 14 orang (23,3%). Hal ini
menunjukkan  bahwa guru  Sekolah
Menegah atas di Kecamatan Sagulung
Kota Batam sebagian besar masih berusia
muda (26-30 tahun) dan termasuk umur
yang sangat produktif.

Tabel 4
Data Responden Berdasarkan
Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir

Freque Perce Valid Cumulati
ncy nt Percent ve
Percent

\Y D4/ 55 91.7 91.7
al S1
id S2 5 8.3 8.3 100.0

Tot 60 100.0 100.0

al

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2019

Berdasarkan Tabel 4 dapat
digambarkan bahwa jumlah responden
sebanyak 60, dengan jumlah responden
dengan  pendidikan  terakhir  D4/S1
sebanyak 55 orang, dan responden dengan
pendidikan terakhir S2 sebanyak 5 orang
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atau sebesar 91,7% dengan pendidikan
terakhir D4/S1, 13.9%, dan 8.3% dengan
pendidikan terakhir S2. Oleh karena itu
dapat disimpulkan responden dengan
pendidikan terakhir D4/Sllebih banyak
dari pada dengan pendidikan terakhir S2.

Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan

Guru sudah sesuai dengan Undang-

Undang Guru Dan Dosen No 14 Tahun

2005.

Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh
butir pertanyaan valid.

Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas seluruh variabel
adalah reliabel.

Uji Hipotesis

Uji T (Uji Hipotesis Secara Parsial)

Uji t digunakan untuk mengukur
apakah dalam model regresi variabel bebas
secara  parsial  berpengaruh  secara
signifikan  terhadap variabel terikat.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan
t hitung dan tingkat signifikan. Uji T
digunakan untuk mengetahui apakah
secara parsial variabel X berpengaruh
signifikan terhadap variabel Y. Dimana
untuk mengetahui nilai t tabel dapat
menggunakan rumus df = n — k — | di mana
df adalah nilai uji t, n adalah jumlah
responden, k adalah jumlah variabel bebas,
dan 1 adalah nilai ketetapan dari rumus.
Berarti untuk mengetahui nilai t tabel pada
uji t dalam penelitian inidf=60-3 -1 =
56, t tabel dari angka 56 adalah 2,003.
Kriteria penguji Ho di terima jika t tapel < t
hitung dan Ho di tolak jika t hitung <t taber atau
t hiung >t tber dan besarnya pengaruhi
masing — masing variabel independen
terhadap variabel dependen dengan
melihat nilai beta.

1. Berdasarkan hasil penghitungan
dengan SPSS jika dikaitkan dengan
hipotesis yang diajukan.

Ha : Kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru.

HO : Kepemimpinan tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja guru.

122



UNIVERSTASRIAUKEPULAUAN BATAM
Hasil pengujian dengan SPSS

diperoleh untuk variabel kepemimpinan

thitung Sebesar 1,645< dari twaner 2,003, dan
signifikansi  0,106> 0,05, artinya

Kepemimpinan  mempunyai  pengaruh

positif dan tidak signifikan terhadap

kinerja guru. Hal ini membuktikan bahwa

Ha ditolak dan Ho diterima.

2. Berdasarkan hasil  penghitungan
dengan SPSS jika dikaitkan dengan
hipotesis kedua yang diajukan.

Ha : Motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru.

HO : Motivasi kerja tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja guru.

Hasil pengujian dengan SPSS
diperoleh untuk variabel motivasi kerja
thitung Sebesar 3,889> dari tiwpel 2,003, dan
signifikansi 0,000< 0.05, artinya motivasi
kerja mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini
membuktikan bahwa Ha diterima dan HO
ditolak.

3. Berdasarkan hasil penghitungan
dengan SPSS jika dikaitkan dengan
hipotesis ketiga yang diajukan.

Ha : Budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja guru.

HO : Budaya organisasi tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja guru.

Hasil pengujian dengan SPSS diperoleh
untuk variabel budaya organisasi thitung
sebesar 4,617> dari twne 2,003, dan
signifikansi 0.000< 0.05, artinya budaya
organisasi mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru. Hal
ini membuktikan bahwa Ha diterima dan
HO ditolak.

Hasil ini sesuai dan konsisten dengan
hasil penelitian Siti Nuraisyah (2014)
yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan
Kepala Sekolah, Budaya Organisasi Dan
Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja
Guru Pada Smp Negeri Di Kecamatan
Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah
Sumatera Utara”, menyatakan terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara

st B E N TN G sainenen
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kepemimpinan, motivasi kerja, dan budaya
organisasi terhadap Kkinerja guru. Melihat
hasil Signifikansi tersebut diatas maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1,
H2, dan H3 diterima.

Uji F (Pengujian Hipotesis Secara
Simultan)

Uji F dilakukan untuk menguji
pengaruh variabel-variabel independen
secara bersama-sama (simultan) terhadap
kinerja guru.

Kriteria pengambilan keputusan:
a. Jika F hiung =F tbe dengan

signifikansi 5 % (6=0,05), maka
Ha dan Ho ditolak.

b. Jika F nhiung < F tnle dengan
signifikansi 5 % (6=0,05), maka
Ho diterima dan Ha ditolak.

Hasil uji F nilai F hiung = 7,463,
dimana nilai tersebut lebih besar dari F taple
= 2,76, tengah nilai signifikansi = 0.000<
0,05, artinya variabel kepemimpinan (X1),
motivasi  kerja (X2), dan budaya
organisasi (X3) secara bersama-sama
(simultan) mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru ().

Hipotesis keempat (H-4) diterima,
yang menyatakan  bahwa  variabel
kepemimpinan, motivasi kerja dan budaya
organisasi secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini digunakan untuk mengetahui
hubungan dan jumlah atau persentase
memberikan sumbangan pengaruh variabel
bebas dalam model regresi yang secara
serentak atau bersama-sama pengaruh
terhadap variabel tidak bebas.

Hasil uji koefisiensi korelasi (R)
memiliki nilai sebesar 0.286 yang berarti
variabel kepemimpinan, motivasi kerja dan
budaya organisasi mempunyai hubungan
yang erat dengan variabel Kkinerja guru
sebesar 28.6%. Sementara sisanya sebesar
71,4% dipengaruhi oleh variabellain yang
tidak disertakan dalam model penelitian
ini.
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KESIMPULAN

Berdasarkan ~ hasil ~ penelitian  dan
pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan: (1) Kepemimpinan
berpengaruh tidak signifikan terhadap
kinerja. guru. Hasil  penelitian ini
mendukung hasil penelitian Maulana
(2018). (2) Motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru. Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian
Rahayu dan Ratnasari (2015), Zainudin
dan Ratnasari (2015), Amalia dan Fakhri
(2016), Laminingrum (2016), Latif, Rizki,
dan Marina (2018), Pudjo (2018). (3)
Budaya organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian Handriyani
dan Ratnasari (2014). (4) Kepemimpinan,
motivasi kerja, dan budaya organisasi
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
disampaikan saran berikut: (1) Kepala
sekolah hendaknya memberikan motivasi
secara terus menerus kepada guru, (2)
budaya organisasi di sekolah harus
diperkuat.
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